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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan imerupakan iaspek ifundamental idalam 

ikontribusi iterhadap kemajuan ibangsa. Pendidikan menjadi 

sarana bagi individu untuk menggali dan mengembangkan 

potensinya, meningkatkan kualitas hidup, serta berkontribusi 

secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, 

pemerintah senantiasa melakukan berbagai upaya iuntuk 

imeningkatkan imutu ipendidikan inasional, isalah satunya 

dengan melakukan pembaruan kurikulum yang menyesuaikan 

perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik. 

Perubahan sistem pendidikan yang terus berkembang 

menuntut adanya transformasi idalam iproses ipembelajaran 

itidak ihanya iiberpusat ipada ipenguasaan materi, itetapi ijuga 

pengembangan ikarakter, ikreativitas, idan ikemampuani 

berpikir kritis. Hal ini mendorong lahirnya Kurikulum 

Merdeka sebagai ikurikulum iyang memberi ikeleluasaan 

ibagi iguru idan isiswa iuntuk imenciptakan iproses ibelajar 

yang lebih bermakna. 

Pembelajaran imatematika imemegang iperanan ipenting 

idalam ipendidikan karena imembantu isiswa 

imengembangkan ikemampuan dalam menalar secara logis, 

menganalisis secara mendalam, berpikir terstruktur, dan 

menghasilkan ide-ide inovatif. Matematika tidak hanya 
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memiliki peran krusial dalam menyelesaikan persoalan  

akademik saja, tetapi juga berguna idalam ikehidupan isehari-

hari, iseperti dalam iperhitungan ikeuangan, ipengukuran, 

ipengambilan keputusan, hingga pemecahan masalah 

kompleks secara rasional. 

Dalam Al-Qur’an iterdapat ibeberapa ayat yang 

menunjukkan pentingnya berpikir logis dan memahami 

keteraturan alam, yang merupakan dasar dari ilmu 

matematika. Salah satunya terdapat dalam Surah Al-

Mujadalah (58):(11), yang berbunyi: 

للّهَٱوَ  ت  َ َ   ج َٰ ر  مَ ٱ د 
ْ
عِل

ْ
ل  َ
 
وا وته

ه
َٱوَ  أ ذِين 

َ
ل مَْ 

ه
َ مِنك

 
وا نه ام  َٱ ء  ذِين 

َ
ل ٱ 
للّهَ عَِ    ي رْف 

(۱۱) ٌۭ بِير  ون َ خ 
ه
ل عْم  ا ت   بِم 

Artinya: “Allah iakan imeninggikan iorang-orang iyang 

iberiman idi iantaramu idan iorang-orang iyang 

idiberi iilmu ibeberapa iderajat. iDan iAllah 

iMaha iMengetahui iapa iyang ikamu ikerjakan”. 

(Q.S. Al-Mujadilah (58):(11)). 

 

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu pengetahuan, termasuk 

matematika, memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam 

dan merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

iKurikulum imerupakan iseperangkat irencana idan 

ipengaturan imengenai tujuan, iisi, idan ibahan ipelajaran 

iserta icara iyang idigunakan isebagai pedoman 

penyelenggaraan ikegiatan ipembelajaran. iSistem ikurikulum 
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idi iIndonesia itelah mengalami isejumlah ipembaruan, imulai 

idari iKurikulum i1975 ihingga iKurikulum 2013. Perubahan 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang adaptif terhadap tantangan global dan kebutuhan lokal. 

Kurikulum Merdeka merupakan penyempurnaan dari 

kurikulum sebelumnya yang menekankan pada pembelajaran 

dengan ipendekatan iyang ilebih ifleksibel idan berorientasi 

ipada ipenguasaan ikompetensi, serta penguatan karakter 

melalui Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum ini memiliki 

karakteristik seperti pembelajaran berbasis proyek, 

diferensiasi pembelajaran, dan asesmen formatif. Diharapkan 

kurikulum ini mampu berkontribusi dalam peningkatkan hasil 

belajar siswa sekaligus mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata dan 

penuh makna. 

Penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia 

dimaksudkan untuk memberi keleluasan ikepada isatuan 

ipendidikan idalam imenyusun ipembelajaran iyang selaras 

idengan ikarakteristik idan ikebutuhan isiswa iserta 

ilingkungan isekitarnya. Dalam ilingkup iSekolah iDasar, 

ikhususnya ikelas iIV, imateri imatematika iseperti bangun 

idatar imenjadi isalah isatu ifokus iutama. iNamun, 

iimplementasi ikurikulum ini imenghadirkan itantangan 

idalam imemastikan ibahwa iperubahan itersebut efektif 

idalam imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. 
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Implementasi iKurikulum iMerdeka imemiliki ihubungan 

iyang isignifikan dengan ihasil ibelajar isiswa. iDengan 

imemberikan ikebebasan ibagi iguru iuntuk menyesuaikan 

ipembelajaranj isesuai idengan ikondisi iipeserta ididik idan 

lingkungan sekolah, kurikulum ini membuka ruang untuk 

pembelajaran yang lebih adaptif. Peningkatan hasil belajar 

dapat terlihat dari imotivasi ibelajar iyang ilebih tinggi, 

iketerlibatan iaktif isiswa idalam ipembelajaran, iserta 

ikemampuan iberpikir kritis iyang ilebih ibaik. 

Madrasah iIbtidaiyah iNegeri i (MIN) i2 Kota Bengkulu 

merupakan salah satu madrasah yang berada di bawah 

pengelolaan Kementerian Agama yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Madrasah ini terletak di wilayah 

strategis dan memiliki komitmen tinggi dalam meningkatkan 

mutu pendidikan, khususnya pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri i (MIN) 2 Kota iBengkulu 

imemiliki isejarah panjang dalam menyelenggarakan 

pendidikan dasar berbasis nilai-nilai keislaman. Sejak 

berdirinya yaitu pada bulan Juli tahun 1999, madrasah ini 

telah mengalami berbagai iperkembangan ibaik idari iisegi 

isarana iiprasarana, isumber daya manusia (SDM), maupun 

sistem pembelajaran. Madrasah ini aktif dalam 

mengimplementasikan program-program peningkatan mutu 

pendidikan termasuk transformasi kurikulum. 
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Penerapan Kurikulum Merdeka idi iMIN i2 iKota 

iBengkulu itelah berlangsung sejak tahun ajaran 2022/2023. 

Penerapan Kurikulum Merdeka di iMIN 2 Kota Bengkulu 

itelah idilaksanakan idengan ipendekatan yang inovatif dan 

kontekstual, sejalan dengan tujuan untuk imenciptakan 

ipembelajaran iyang ilebih fleksibel idan berpusat ipada 

ipeserta ididik. iDalam iipenerapannya, imadrasah ini telah 

melaksanakan ipelatihan guru, menyusun modul ajar mandiri, 

dan mengembangkan pembelajaran berbasis proyek. 

Kontribusi Kurikulum Merdeka terlihat dari meningkatnya 

iketerlibatan isiswa idalam iproses ibelajar iserta ihasil belajar 

iyang lebih ioptimal idibandingkan idengan ikurikulum 

isebelumnya. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kota Bengkulu 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka imelalui 

ipendekatan iProblemiBased iLearning i (PBL) iyang 

berfokus ipada ipenguatan iProfil iPelajar iPancasila idan 

iProfil iPelajar iRahmatan Lil-Alamin i (P5P2RA). iSalah 

satu contoh penerapan nyata adalah kegiatan Market Day 

yang melibatkan siswa kelas IV. Dalam kegiatan ini, siswa 

diberi kebebasan untuk merencanakan, memproduksi, dan 

menjual produk seperti jajanan sehat, sayuran segar, dan 

minuman tradisonal. Kegiatan ini tidak hanya mengasah 

keterampilan kewirausahaan siswa, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai religius, kemandirian, dan gotong royong. 
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Penerapan Kurikulum Merdeka juga terlihat pada proses 

pembelajaran matematika, terutama dalam materi bangun 

datar. Capaian ibelajar isiswa ipada materi iiini 

iimenunjukkan iiadanya iipeningkatan, iibaik idari isisi 

ipemahaman konsep maupun kemampuan menyelesaikan 

soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan nyata. 

Materi bangun datar dipilih dalam penelitian ini karena 

merupakan materi dasar dalam pembelajaran geometri yang 

sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

mengenalibentuk benda, menghitung luas dan keliling, serta 

memahami konsep simetri. Pemahaman yang baik terhadap 

materi ini akan mempermudah siswa dalam memahami materi 

matematika selanjutnya. 

Penelitian sebelumnya oleh Nurdin (2021), yang berjudul 

“Pengaruh Implementasi Kurikulum Merdeka Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”, mengindikasikan 

bahwa penerapan Kurikulum Merdeka memberikan 

kontribusi sunstansi terhadap eskalasi capaian akademik 

siswa dalam mata pelajaran matematika melalui pendekatan 

yang kontekstual dan menyenangkan. Penelitian lainnya juga 

yang dilakukan oleh Sari (2020), menujukkan bahwa 

perubahan kurikulum memiliki pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran yang 

bersifat eksak seperti matematika. 
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Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam 

fokusnya terhadap implementasi Kurikulum Merdeka secara 

spesifik pada materi bangun datar di lingkungan madrasah 

ibtidaiyah. Selain itu, gap yang coba dijembatani adalah 

keterbatasan peneliti untuk mengkaji dampak penerapan 

Kurikulum Merdeka di sekolah berbasis agama, khususnya di 

MIN 2 Kota Bengkulu. 

Peneliti menetapkan fokus kajian ini lantaran melihat 

pentingnya mengevaluasi efektivitas kurikulum baru terhadap 

capaian belajar peserta didik, terkhusus pada mata pelajaran 

matematika. Peneliti pun memperluas ruang lingkup 

kajiannya dengan mencoba untuk memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan pendidikan madrasah, yang 

seringakali kurang diperhatikan dalam kajian akademik. 

Demikian sehingga, penelitian ini penting untuk 

dilakukan guna memberikan gambaran empiris tentang 

bagaimana perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan 

setelah penerapan Kurikulum Merdeka pada materi bangun 

datar di kelas IV MIN 2 Kota Bengkulu. iSebagai 

ikonsekuensi ilogis idari iuraian itersebut, ipeneliti berupaya 

untuk imengeksplorasi iriset imengenai “Penerapan 

iKurikulum iMerdeka Terhadap Hasil iBelajar iSiswa iPada 

iMateri iBangun iDatar iKelas iIV iDi iMIN i2 Kota 

Bengkulu”. Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi 

imasukan ibagi pendidik,  pengambil ikebijakan, dan ipihak 
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imadrasah dalam iupaya meningkatkan mutu ipembelajaran 

idi iera iKurikulum iMerdeka. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, isalah isatu 

iihal iyang iperlu diperhatikan iadalah ibagaimana ikurikulum 

iini iakan imemengaruhi perkembangan belajar isiswa. 

iDalam ipenelitian iini, iterdapat ibeberapa permasalahan 

iyang diidentifikasi, iantara ilain: 

1. Perbedaan ihasil belajar isiswa isebelum idan isesudah 

ipenerapan iKurikulum Merdeka idalam ipembelajaran 

imateri ibangun idatar ibelum ibanyak idikaji secara 

iempiris. 

2. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar yang 

menggunakan model PBL pada materi bangun datar kelas 

IV. 

3. Minimnya ipenelitian iyang imenggunakan metode 

ikuantitatif untuk imengukur efektivitas iKurikulum 

Merdeka dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

Pada ipenelitian iini, pembatasan imasalah idilakukan 

untuk memfokuskan ruang lingkup penelitian agar ilebih 

iterarah idan itidak meluas. iPembatasan masalah ini isangat 

ipenting iuntuk menghindari icakupan yang iterlalu ibesar dan 

memungkinkan peneliti iuntuk imengkaji isecara lebih 

imendalam mengenai itopik yang idipilih. 
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Sebagai bentuk penegasan fokus kajian, batasan masalah 

dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka 

Fokus iutama iidalam ipenelitian iini idiarahkan 

ipada ipenerapan Kurikulum iMerdeka idi iMIN i2 iKota 

iBengkulu. iKurikulum iMerdeka merupakan ikurikulum 

iyang ilebih imenekankan ipada ipembelajaran iyang 

berbasis ipada ikemampuan idan ikebutuhan iipeserta 

ididik, idengan memberikan iruang bagi iguru iuntuk 

iberinovasi idalam imengelola iproses. 

2. Materi Bangun Datar 

Pembelajaran iiiyang idianalisis iterbatas ipada 

iimateri ibangun idatar yang idiajarkan idi ikelas iIV. 

iMateri iini mencakup ipengenalan bentuki-bentuk 

bangun datar seperti, segitiga, persegi, persegi panjang, 

dan lingkaran serta konsep-konsep dasar terkait seperti 

sifat-sifat bangun datar, keliling, dan luas. 

3. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar yang 

menggunakan model PBL pada materi bangun datar kelas 

IV. 

D. Rumusan Masalah 

iBerdasrkan ilatar ipermasalahan itersebut, imaka 

ipertanyaan ipenelitian iyang hendak idijawab idalam 

ipenelitian ini yaitu “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa sebelum penerapan Kurikulum Merdeka dan setelah 
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penerapan Kurikulum Merdeka pada materi Bangun Datar di 

kelas IV MIN 2 Kota Bengkulu”? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan ipenelitian iini idirumuskan berdasarkan 

pertanyaan rumusan masalah. Maka dengan hal ini, tujuan 

penelitian iini adalah untuk “Mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa sebelum penerapan Kurikulum Merdeka dan 

setelah penerapan Kurikulum Merdekaipada materi Bangun 

Datar diikelasiIV MIN 2 Kota Bengkulu”. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan ikontribusi 

iyang isignifikan dalam ipengembangan ipendidikan, 

ikhususnya idalam ikonteks ipenerapan Kurikulum iMerdeka 

iidi isekolah idasar. iSecara igaris ibesar, ikontribusi idari 

penelitian iini idapat idikategorikan ike idalam ibeberapa 

iaspek iberikut: 

1. Maanfaat iSecara iKonseptuali 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

isumbangan ipemikiran dalam ipengembangan iteori 

itentang penerapan iKurikulum iMerdeka di tingkat 

pendidikan, iterutama terkait idengan ipembelajaran, 

ikhususnya imateri bangun datar. Melalui ipenelitian iini, 

idiharapkan idapat iditemukan iketerkaitan iantara 

penerapan iKurikulum iMerdeka idan peningkatan ihasil 



11 

 

 

ibelajar isiswa dengan memperkaya iliteratur akademik idi 

bidang ipendidikan. 

2. Manfaat Praktis Untuk Guru 

Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan idapat 

memberikan iinformasi iyang berguna ibagi para iguru 

idalam imelaksanakan ipembelajaran idengan Kurikulum 

Merdeka. iMelalui ipenelitian iini, guru idapat 

imemperoleh wawasan tentang icara iyang ilebih iefektif 

idalam imengajar idi ikelas iIV, sehingga iimereka idapat 

imeningkatkan iketerampilan iidan iipemahaman siswa. 

Selain iiitu, iipenelitian iini iijuga dapat imemberikan 

igambaran mengenai metode, teknik, dan imedia 

ipembelajaran iyang idapat digunakan untuk imendukung 

ikeberhasilan iimplementasi iKurikulum iMerdeka iidi 

sekolah. 

3. Manfaat Bagi Sekolah Dan Pendidik 

Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan imampu 

imenjadi ibahan pertimbangan ibagi ipihak sekolah, 

iterutama iterkait idengan ihal iperencanaan dan 

ipengelolaan ikurikulum idi ijenjang isekolah dasar. 

Dengan mengetahui hasil penerapan Kurikulum Merdeka 

terhadap pembelajaran materi bangun datar, pihak sekolah 

dapat melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap 

kebijakan kurikulum yang ada. 

4. Manfaat Bagi Peneliti Lanjutan 
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Penelitian iini idapat idijadikan iacuan iikonseptual 

ibagi ipengembangan risetiserupaidi imasa imendatang 

iyang iberkaitan dengan ipenerapan Kurikulum Merdeka 

idi isekolah idasar, baik di tingkat yang sama maupun di 

jenjang pendidikan lainnya. Dengan melihat hasil dan 

temuan dalam penelitian ini, peneliti lain dapat 

melanjutkan atau mengembangkan topik yang sama untuk 

penelitian lebih mendalam, termasuk memperluas 

cakupan pada materi pembelajaran lainnya atau di sekolah 

dengan karakteristik yang berbeda. 

5. Manfaat Bagi Kebijakan Pendidikan 

Temuan idalam ipenelitian iini iidiharapkan imampu 

imemberikan iperspektif iyang imendalam ibagi ipihak 

iyang iberwenang idalam imerancang kebijakan 

pendidikan, khususnya imengenai iefektivitas ipenerapan 

iKurikulum Merdeka idalam imeningkatkan ihasil ibelajar 

isiswa idi itingkat isekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 


